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Seperti yang telah dilakukan oleh petani rumput

suai dengan keadaan alam di Wabupaten Takalar yang banyak
daerahnya adalah daesrah persawahan dan pertambakan.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang volume peneri-—
maan usaha budidaya tanaman rumput laut oleh peatani rum-—
put laut di Kabupaten Takalar dalam perhektarnya. maka

berikut ini penulis akan menyaiikannya dalam bentuk tabel

e
w

vaitu sebagai beriku
¥ =]

FERINCIAN FENERIMAAN USAHA BUDIDAYA RUMPUT LAUT DarI
PETANI DENGAN LUAE PER HEKTAR DI DESA
LAKATONG KARUPATEN TAKALAR
TAHUN 1989 - 1593
Tahun Jumlah Peneri Fraosentacse Volume Pro-
maan {(Rp) Kenaikan (%} duksi (¥Kg3;
19879 S&2.500 = 855
192C 1.05G.000 85,565 1.5G0
1991 I.ETE.000 221,42 4.300
1772 4 .785.00G0 41,80 3.982 i
177= S.985.000 25,05 7.0431
“ |

Sumber : Hantor Statistik Kabupaten Takalar. .




Kabupaten Takalar selama lima taun terus mengalami ke-—
naikan yang cukup menggembirakan. Hal ini ditunjang oleh
berbagai faktor terutama tingkat keterampilan petani ser-—
ta dengan jumlab tenaga kerja yang kian meningkat serta
penggunaan bibit unggul dan pupuk yang teratur.

Gieh karena itu, dari latar belakang tersebut di
atas, maka penulis berkeinginan un{uk melakukan peneli-
tian di Desa Lakatong Kecamatan Mangarabombang Kabupaten
Takalar yaitu mengenai peningkatan produksi rumput laut
ocleh petani di daerah tersebut, dan dibuat dalam skripsi
dengan judul "Analisis Peningkatén FProduksi Rumput Laut
Dalam Meningkatkan Fendapatan Petani di Kabupaten Taka-

lar".
1.2. Pokok Permasalazahan

Adapun masalah pokok dalam hal ini adalah sejauh
mana pengaruh tenaga kerja, bibit, dan pupuk terhadap
peningkatan produksi rumput laut di Kabupaten Daerah

Tingkat II Takalar.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian - b
1.3.1. Tujuan »

{1} Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja,
bibit dan pupuk terhadap peningkatan
produksi rumput laut di Kabupaten

Daerah Tiﬁgkat IT Takalar.

s



{2} Untuk membantu petani rumput laut serta

instansi terkait dalam menghadapi

masalah pokok tersebut di atas.

1.3.2. Kegunaan
(1) Sebagai
laut di
{2} Sebagai

menulis

-1.4. Hipotesis

bahan bacaan bagi petani rumput
Kabupaten Takalar.
latihan bagi penulis di dalam

Farangan ilmiah.

Adapun hipotesis dalam hal ini adalah sebagai

berikut =

— Diduga, bahwa dengan menambah tenaga kerja, bibit dan

pupuk serta menambah modal, maka produksi rumput laut

dapat ditingkatkan.



BAR II

KERANGKA TEORI
2.1. Pérngertian PFroduksi dan Fungsi Produksi
2.1.1. Pengertian Produksi

Pembangunan ekonomi adalah usaha untuk memanfaatkan
sumber daya yang ada agar dapat memberikan hasil produksi
yang maksimal. Karena produksi adalah salah satu bagian
dafi kegiatan ekonomi, dengan demikian dalam pengembangan
dan pembangunan pertanién perlu dipersocalkan, dengan ke—
mungkinan yang akan timbul dengan édanya produksi terse-
but perlu mendapat perhatian.

Dalam aktifitas produksi mungkin kita dihadapkan
pada dua prindip yaitu pengorbanan yang sekecil-kecilnya
ataukah pengocrbanan yang untuk mendapatkan hasil yang
sebesar—besarnya atau pengorbanan yang tertentu untuk
mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin. Kedua prinsip
ini dapat digambarkan dalam teori produksi yang dikemuka-—
kan oleh Wisnudii Harsocjono dan Suparmoko (1972 : 484%)
sebagai berikut :

"Produksi adalah suatu proses di mana beberapa

barang—-barang dan jasa—jasa yang disebabkan per-

ubaharn Input-Output”.
Fendapat lain tentang produksi ocleh Sumitro Djocjo

hadiku=sumo (1950 = 36).sehagai berikut :



"Produksi adalah proses penggunaan unsur—unsur

produksi dengan maksud untuk menciptakan faedah

untuk memenuhi kebutuhan manusia”.
Kedua definisi tersebut di atas membandingkan
antara barang—barang.dan jasa—jasa sebelum dan sesudahnya
mengalami proses produksi.
Lain halnya pengertian produksi menurut Mubyarto
(1977 : &6} yang bersifat khusus mengenai produksi per-—
tanian :

"Produksi pertanian adalah sebagal akibat berfung-
sinya faktor-faktor produksi sekaligus yaitu

Tanah, Tenaga kerja dan Modal”.

Pendapat ini membahas bahwa setiap jenis produksi
pertanian merupakan hasil vang diperocieh dari pengguﬁaang
faktor—faktor produksi yaitu tanah, tenaga kerja dan
modal secara bersamaan. V . .

Maka arti produksi secara umum dapat dikatakan
bahwa produksi adalah suatu tindakan yvang dilakukan untqg;
menciptakan dan menambah guna sésuatu benda yang dapat
memenuhi kebutuhaﬁ manusia.
2.1.2. Fungsi FProduksi

Fungsi produksi adalahb suatu fungsi yang menunjuk— « -
kan kepada kita tentang hubungan antara produksi (output)
dengan Taktor—-faktor produksi (input).

Berbagai padangan dari para ahli mengenai penger—
tian fungsi produksi, akan tetapi pada hakekatknvs

punyai dasar pengertian yang sama.




Untuk lebih jelasnya penulis mengemukakan beberapa
pendapat tentang pengertian fungsi produksi yéng dikemu—
kakan oleh C.E. Bishop and W.D. Taussaint di terjemahkan
cleh Wisunadjii (12937 3 B?) sebagai berikut :

"Fungsi produksi adalah suatu bubungan matematis
menggambarkan suatu cara penjumlahan hasil dan
roduksi tertentu tergantung pada Jjumlah input

tertentu yang digunakan”.
Sedangkan Ari Sudarman (1980 : 89) memberikan

pengertian tentang fungsi produksi sebagai berikut :

"Fungsi produksi adalah suatu skedul {tabel atau
persamaan matematis, yang menggambarkan jumlah aut

put maksimum yang dapat dihasilkan dari suatu

faktor produksi tertentu dan pada tingkat tehnoclo—

gi tertentu pula”.
Pendapat lain tentang fungsi produksi didefinisikan
oleh Faul A. Samuelszon (1957 : S12) sebagail berikut :

- "The production fungsiocnis the tehnical relation
ship teliling the amaunt of autput capable of being
produced by cach and every set of sepecipied input

(or faktor of production)®.
Definisi di atas memberikan petunjuk bahwa fungsi
roduksi tsrsebut menggambarkan hubungan tehnik antara
2

jumliah autput yang dapat dibasilian dengan setiap jumlah
=) ¥ang P g P

mukakan oleh Bishop
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"The produksi function in matematical relation ship
describing the way in which the cuality of parti-—
cular infuts used”.

Kosep produksi terssbut menggambarkan hubungan ma—

tematis dims

b

ia jumlah produksi tertentu yang dihasilkan

tergantung padz sejumlahb input vang digunakan.

-h

=i tersesbut di atas maka

(20

Dengan memperhatikan defin

dapatlah ditarik kesimpulan bahwa besarnya jumlah produk-—

si vyvang dihasilkan tergantung dari besarnya jumlah input

Dimana Y adalah produksi yang dihasilkan, sedangkan
s Xaa X=xp ... X_ adalah jumlsh berbagai Taktor—-faktor
procguksi. Dari gambar terdabulu adalah merupakan gambaran

secara umum tentang hubungan antara produksi dan faktor—

faktor produksi. Hal ini hanya menyebutkan bahwa produksi

o
m

yang dihasilkan tergantung dari faktor produksi, belum
memberikan bubungan kwantitatif antara produksi dan fak-—
tor—faktor produksi, untuk membandingkan hubungan kRwanti-

tatif fungsi produksi itu haruslah digambarkan dalam

bentuk yang cperasional :

. ¥ = a + b {Fungsi Linier )

b7
B. Y = a + bx + bu“ (Fungsi Huadrat)
T e (Fungsi Cobb Dogles)




Y adalah produk yang hasilkan dan X ataupun Xg{s Xo
adalah faktor—-faktor produksi yang dipakai/sdigunakan.

Di dalam penelitian yang sesunggubnya, pemilihan
fungsi produksi itu didasarkan pada pengetahuan sipe-—
neliti akan hubungan antara produk dén Taktor-faktor
produksi itu, baik pengetahuan teoritis maupun péngeta—
huan praktis, disamping juga didasarkan pada pasilitas
hitung menghitung yang térsedia.

Ada tiga bentuk fungsi produksi yang dapat diguna-
kan dalam menggambarkan hubungan antara faktor dan pro—
duksi barang, bila mana salah satu infut adalah Variabel
(berubah} jumlah dan seluruh input lainnya adalah tetap
konstan.

1. Kemungkinan bahwa produksi meningkat dengan jumlah
yang sama untuk setiap pertambahan unit tertentu input
dalam hal ini dikatakan bahwa terdapat hasil vyang ko—
nstan (Constan Returns) dan sejumlah tambahan input
tertentu. Di sini fungsi produksi berbentuk linier.
Keadaan ini secara grafik dapat digambarkan sebagai

berikut =
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Y (Output)
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(Input)
Sumber : Risheop, C.E. and Taussaint, W.D. *© Pengantar

Analisa Ekonomi Pertanian”, terjemahan Drs.-
Wisunaji MA, Harjono SE, Drs. Suparmokoc M A
Jakarta Mutiara 1979 Hal. 57.

Dapat dikatakan bahwa fungsi produksi pada grafok di
atas merupakan garis lurus. Arah (Slope) vyang dilalui-
nya adalah sama Jaraknya. Bentuk linier tersebut
banyak digunakan dalam analissa ekonomi, oleh karena

itu konsep tersebut relatif sederhana.

v
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Bentuk hubungan yang lain menunjukkan bahwa setiap
pertambahan unit input mengakibatkan suatu-kenaikan
hasil yang lebih dalam produksi dibandingkan dengan
basil umit seﬁelumnya.

Dalam hal ini kita nvyatakan bahwa terdapét Kenaikan
hasil (Increasing Réturuns), produksi semakin mening-—

kat. Keadaan ini dapat digambarkan dalam grafik beri-—

kui s
Y(Output)
O gy = — — - R
1 | '
| ! |
| | | l
| ’ | |
T men e 4N WAY N
!
|

f
I
l
l
l

( n
|
| |
| [
10 -—~-____;______;______1__?___‘} il
l

'
|
i
!
& —> X (_Input)

Sumber : Bishop, C.E. and Taussaint, W.D. " Pengantar
Analiza Ekonomi Pertanian”, terjemahan Drs. -
Wisunaji MA, Harjono SE, Drs. Suparmoko M A
Jakarta Mutiara 1979 Hxl. 55.



Karena input bertambah maka cutput (Y}, meningkat
unink setiap perubahan input (X4} vang tetap (given]}.
Jadi slop kurva produksi tersebut menjadi éuram karena
pertambahan input.

Bentuk hubungan yang ketigé ialah bahwa setiap
pertambahan input menghasilkan suatu kenaikan yang
lebih kecil dalam produksi dibandingkan dengan unit
sebelumnya.

Y (Output)
4

208 4 — A e e TR e, BT —‘_‘_‘r
| I
| : | |
( , !
! | . ) #
15 bo T e e e e S ‘—_ i ._.(_____{,
I | 0
; I l [
| | ' :
| | ' '
10 [ ( | i
_____ e ys N0 —IF___—_ _{_______[
I r l
| : [ I
| |
i | | |
5 1NN e = . |
} | | |
| ‘ | |
| | | ,'
< 5 10 5 sk )
Sumber : Bishop, C.E. and Taussaint, W.L. " Fengantar ‘¢

fAnalisa Ekonomi Fertanian, terjemahan Drs.
Wisunsji MA, Harjonoc SE, Drs. Suparmoko M A
Jakarta Mutiara' 197% Hal. 55. 1
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Siope dari kurpa tersebut di atas menjadi lebih kecil
karena input terus bertambah. Dengan demikian dapatlah
dinyatakan bahwa kurpa tersebut menggamba;;an kurpe
hasil tambah yang semakin menurun {Decuating Returns}
deminishing returns.

Keadaan ini merupakan keadaan vang kita perkiraan
normal (umum)} terdapat dalam produksi hasil-hasil perta—
nian dimamakan bukum kenaikan hasil yang semakin berku-—
rang (The law of diminishing returns}, misalnya sebidang
tanah sebagai faktor produksi tetap. dilakukan ﬁertamba—
han terus menerus tenaga kerja (perorangan atau perijam)
maka akan berlaku hukum kenaikan hasil vang semakin ber—
kurang. Dalam usaha ini untuk meningkatkan produksi dapat
dilakukan dengan dusx caralyaitu sSEcara intensifikasi dan
atau ekstensifikasi.

Dengarn intensifikasi yang dimaksud adalah penggu—

naan lebih banyak faktor—faktor produksi variabel misal-—

nya tenaga kerjz, pupuk, cbat—obatan atau modal terdapat
pada bidang tanah tertentu (Luas tidak bertambah) untuk
mencapal hasil produksi vang lebih besar.

Ekstensifikasi pada umunya diartikan adalah per—
luasan tanah pertanian baru. Apabila produktifitas tanah—
tanah tertentu semakin menurun {the low of deminishing

returunsl, sehingga dalam usaba untuk meningkatkan pro—

duk=i yang dapat saja dlakukan baik dengan cara intensi-
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fikasi dengan cara ekstensifikasi jika kedua hal tersebut
memunghkinkan. Kalau kita tinjau keadaan dalam usaha
pemelibharaan Rumput laut, maka kita dihadapkan atas dua
piliban yaitu dengan cara mana yang lebihk baik apakah
cara intensifikasi atau cara skstensifikasi. Dari dua
Ccara tesebut béik dengan cara Intensifikasi maupun dengan
cara ekstensifikasi dapat saja dilakukan tergantung dari
situasi daerah itu sendiri dan menguntungkan bila dilak-—
sanakan pada pemeliharaan rumput laut.

Dengan cara intensifikasi peEngusanaan rumput laut
dépat>diiakukan dengan jalan melakukan pengaturan perse—'
diaan air yang memenuhi syarat, pensbaran bibit vang se—
cukupnya, dengan pemupukan, pemberantasan hama, dan lain-
lainnya. Sedangkan usaha secara ekstensifikasi dapat di-
lakukan di tambak yaitu dengan jalan menambah luas areal
tambak tersebut. Jadi dalam hal ini titik perhatian di -
dalam melaksanakan dengan cara ekstensifikasi dapat di-

tunjang bagai mana merubah luas areal tambak yang telah

tara intensifikasi arau cara ekstensifikasi yang mana

[

ebih menguntungkan, maka masalahnya bukan saja menyang—
kut keadaan alam mengenai terbatasnya kapasitas tanah,’
tetapi juga penting adalah pertimbangan ekonomi, apakah

cukup menguntungkan. 4]
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Dalam masalah ini, vaitu pengaruh luas areal, de-—
ngan besarnys produksi Rumput Laut dapat diansliss
dengan peralatan statistik dengan menggunakan Analisa

Regresi Berganda sebagai berikut =

n

Y = b, + byX, + boXo .....B X_.
R i A < =

Z2.2. Faktor—-Faktor Penentu Dalam Froduksi
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tor—faktor produksi untuk berproduksi dagatliah menjadi
tolak ukur bagi para petani rumput laut untuk meramalkan
dan menentukan produksinya pada waktu tertentu.

tenaga kerja dan modal merupakan salah satu kesatuan yang
mempunyai pengarub yang sangat besar dan menentukan hasil

produksi. sehubungan dengan itu Mubyartoc (1277 : &

8

3
mengatakan bahwa:

"Hubungan fungsi seperti digambarkan di atas ber—
laku untuk semua faktor yang telah disebutkan ya;
itw tamah, tenaga Kerja dan modal di samping
faktor produksi keempat yaitu management (koordi-—
nasi atau énterpreneurship} yang berfungsi lain
sehingga benar mengeluarkan produksi (output)".

Faktor produksi management merupakan suatu hal yang

sangat menentukan karena fungsinya sebagai koordinasi
untuk tujuan procuksi.

EBerbicara tentang management berarti kita tidaé_

terlepas dari pengaruh manuéia terhadap faktor-faktor

.
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produksi yang disebutkan di atas, karena skill meﬁentukan
besar kecilnya jumlah produksi yang diinginkaﬁ.

Untug lebih jelasnya maka yang menvangkut faktor—
faktor produkéi akan diuraikan peranannya masing-masing.
sehingga dapat memberikan gambaran nyata kepada kita
sebagai berikut =
1. T anah

Secara umum dapat dikatakan bahwa tanah merupakan
tempat berkumpulnya berbagai macam aktifitas manusia,
karena tanah sebgai faktor produksi vang sangat menentu-—
kan, sebab tanah merupakan Sumber Dayva Alam serts Sumber
Daya dasar bagi hampir semua jenis produksi.

Hal ini dikemukakan olsh Winardi (1981 : 17) sesba-
gai berikut :

"Tanah dalam arti ekonomi meliputi semua sumber
pembantu alamiah yang dipergunakan dalam proses
produksi. Jadi faktor produksi tanah bukan saja
mencakup tanah yang digunakan untuk maksud-—maksud
pertanian melainkan pula bahan galian di dalam
tanah, air untuk perkapalan, ikan di dalam air dan

sebagainya™.

Dengan demikian tanah sebagai faktor produksi dapat .

cianalisa dalam berbagai macam segi, seperti dari segi

keadaan tanah itu sendiri, letaknyva dimana.

Ssrta yang apling menetukan adalah unsur nilai atau

.

harga vang ada di dalam tanah tersebut, karesna unsur .
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nilai dalam tanah akan menentukan tingkat produktifitas
hasil produksi seperti hainya pada pemelikaraan rumput
laut.

Tingkat kesuburan tanah atau unsur harga tanah
sangat memsgang psranan penting dalam suatu proses piro—
duksi Pertanian Rumput Laut, karena tanah vyang tinggi
unsur haranya akan memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan tanah yang unsur haranya rendah,
keadaan tamah atau kondisi tanah juga turut menentukan,
sebab pada daerah vang kurang/ sedikit pencuduknya, nilai
atau harga tanah akan lebihk rendah dibandingkan dengan
dasrah yang pada pendgduknya.

Bengan demikian peranan tanah bagi kehidupan manu-—
sia sangat penting bila dilihat dari semua aspek baik
nilai—nilai yang terkandung di dalamnya yang digunakan

untuk kebutuban menusia itu sendiri maupun keseluruhan

nilai dari permukaan tanah yang dipergunakan untuk perta—.

nian, Kawasan Listrik, penggunaan Bangunan Gedung-Gedung,
Jalanan dan sebagéinya.

Disamping itu merupakan satu-satunya faktor produk-—
si yang terjadi secara alamiah dan tidak dépat dicipfakéﬁ.
cleh manusia.
2. Tenaga Kerja

Dalam setiap kegiatan atau aktifitas yang dilakukan

maka tenaga kerja sangat memscan eranan, sebab merupa-—
3



i8

kan Sumber Daya Manusia yang tidak dapat diabaikan begitu

saja.
Masalah tenaga kerja ssbagai faktor produksi meru-—
pakan masalah yang paling banyag diperbincangkan dewasa
ini, baik di MNegara Maju maupun di Negara yang sedang
be}kembang akibat dari pertambahan Tenaga Kerja yang ti-

dak sesimbang dengan lapancan bLerja vang tersedia.
g = 3

.
fenyangkut tenaga kerjas oleh Departemen Penerangan

RI {12735 : 18} dikemukakan babwa =

vkan pekerjaan baik di dalam hubungan kerja maupun
di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang

atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”.
Lebih Lanjut Sadono Sukirno (1981 : 4) memberikan

pengertian tentang tenaga kerja adalah sebagai berikut :

nTr

ienaga kerja saja berarti jumlah penduduk vyang
dapat digunakan dalam proses produxsi tetapi
termasuk juga kemahiran vyang dimiliki mereka. Qleh
karena ite tenaga kerja bukan saja diartikan dari
segli besarnya tenaga jasmani yang dapat digunakan
dalam prusés piroduksi, tetapi juga meliputi kemam—.
puan tenags kerja yang ada untuk berpikirAdan

bekerja”.

Sehubungan faktor produksi mempunyai arti yang
besar dalam keberhasilan usaha pertambakan di daerah ini
. Modal

Ncﬁal adalah sebagai faktor produksi, juga turut

memberikan dalam menghasilkan produksi atau autput ten-—
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tang pengertian Modal ini dapat dikemukakan oleh Sadomo

Sukirno { 1981 : 5) sebagai berikut =

"Modal adalah segala barang-barang yang diciptakan
cleh manusia dengan tujuan untuk menghasilkan
barang—-barang lain atau jasa yang akan digunakan
masyarakat termasuk dalam golongan lain”.

Dalam sekt

£

r partanian khususnya sektor pertambakan

tu

e

maka Modal merupakan Investasi bagi seorang petani, ya
tanah yang dimiliki serta tenaga kerja sendiri.
Sehubungan dengan Modal dalam sektor Pertanian atau

sektor Pertambakan ini, maka analisa Mubiarito (1977 : S

menyatakan bahwa :
"Bagi secrang petani yang merupakan Modalnya adalah

tanah disamping Tenaga Kerja yang dinilai rendah.

o

al ini sejalan dengan kelangkaan faktor produksi

r'-
m
i

reebut. Dengan demikian, pengertian Modal adalah

cr

arang atau apapun yvang dipergunakan untuk menca—

pal suatu tujuan”.
Modal dalam arti ekonomi merupakan barang yang
mendukung faktor produksi lainnya yaitu Tanah dan Tenaga’

Kerja yang dikombinasi dengan barang. Apabila faktor

produksi Modal itu tidak tersedia dalam suatu proses . .

produk=i. seperti hanya proses produksi tambak, tentunya
sulit untuk meningkatkan produksi. -
4. 5k i1 1

Apabila dalam suatu negara atau daerah banyak

»

tersedia faktor produksi Tanah dan Tenaga Kerja demikian




pula faktor produksi Modal, belum menjamin kelancaran
proses produksi secara penuh, ssbab ketiga faktor produk-
si ini belum mampu untuk mengatur dirinya masing-masing,

untuk. itu sangat diperilukan jenis faktor produksi lain

yaitu Skill atau keahli

1]

n dalam mengatur dan menempatkan
posisi masing-masing faktor produksi lainnya, sehingga
piroses produksi dapat berjalan dengan lancar agar tuiuan
yang diharapkan yaitu produksi dapat ditingkatkan.

Dalam hubungannya d

m
P
[in]
o
|

faktor produksi Skill atau
Keablian ini Beorge Monyamery (1973 : 174} menyatakan

bahwa 3
"Many Universities and ad iedges in the developing -

worrld reguire series modification to make them mo—-

re conntent with realitia and develop mental needs
for to days word and to make more than efective in
ferforming of the development process".
Dengan pengertian Skill di atas, jelaslah bahwa
Skill atau keahlian turut menentukan dalam suatu proses
produksi. Ini dimaksudkan agar kemungkinan potensiajg

dapat diperlukan dalam produktivitas secara efektif..

Faktor ini didasarkan atas ke;andaian dalam mempertim—
bangkan keadaan secara cermat dan tepat, dalam melihat:
pada masa yang akan datang.

Di mana termasuk menciptakan cara—-cara berprndukéi
baru yang digunakan dalam proses produksi. Demikian pula

diperlukan adanya kesediaan, menanggung reciko dalam

L




lapangan Ekcncmi,vsehingga dapat dikatakan bahwa di dalam
skill atau Keahlian merupakan peringkat dalam_ tanggung
jawab yang paling akhir.

Berdasarkan pada penjelasan yang dikemukakan terse—
but dapat disimpulkan bahwa dalam suatu proses produksi
untuk berjalan dengan lancar maka keempat faktor produksi
yang dikemukakan harus tersedia secars bersamaan.

Demikian pula balnya di dalam usaha Pertanian pada

o

umumnya dan Ferikanan pada khususnya, maka keempat faktor

e - -

produksi tadi

|

bt
r—,-

etap dikombinasikan untuk menghasilkan

ri

auput} .

-~

produksi
F.3. Konsep—Konsep Perikanan

I.Z.1. Klasifikasi Perikanan
Berbicara masalah perikanan maka terlebih dabulu

kita membagi atas sektar atau sub sektor, seperti telah
dikemukakan dalam buku "Statistik Dinas Perikanan Perin4
si Sulawesi Selatam oleh Direktur Jenderal Ferikanan.
Departemen Pertanian meliputi sub sektor :
1. Perikanan Laut

a. FPenangkapan

b. Budi Daya
2. Perikanan Darat

a. FPenangkapan di Perairan Umum 3

B. Budi Dava
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( i }. Budi Daya di Air Fayvau

(ii) . Budi Daya di Air Tawar =
— Budi Daya di Kolam
— Budi Daya di Keramba
— Budi Davya di Sawah

Femanfaatan Sektor/Sub Sektor Perikanan digunakan
istilah Laut, Darat, air Payau dan air Tawar yang erat
hubungannya dengan pengairan.

Fada Sektor/Sub sektor terssbut dapat pula dilaku-—
kan secara pricdik dan kontinue, sedangkan tingkar sali-
nitas suatu perairan sebagai kriteria untuk mengklasifi-
kasikan Sektor/sub Sshtor Ferikanan sepesrti di atas.

Untuk keperluan Administrasi Perikanan oleh Riologi
Ferikanan maupun para ahbli Ekonomi, Statistik Perikanan
perlu diperinci menurut Sektor/Sub Ssktor untuk maksud

tersebut maka dalam melaksanakan kegiatan Statistik
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adanya pesrbsdaan

lingkup pengumpulan data setiap Ssktor/Sub Sektor
harus lsnghkap {(tidak terjadi pengorbanan maupun du—
plikasi}.

Dengan hal terssbut, makapengertian terdapat setiap

e
.

adalah sebagsi berikut
rikanan Laut
Fenangkapan di laut adalah semus kegiatan peEnang-—
kapannya dilakukan di laut dan

MU a—muars sungai

yang dipengarubhi ocleh pasang surut.

Pada umumnya Desa Perikanan Laut terletak disekitar
musrs sungal dan nelayan di desa tersebut ti&ak
hanya menangkap ikan dari laut Sais,

MUsra—muara sungai.

Dalam hal demikian, semua ke

Giatan penangkapan yarng

dilakukan nelayan dari Desa Perikanan Laut dinyata—
kan sebagai penangkapan di Iaut.

g =
Budi daya di laut adalah semus kegiatan pemsliha—

raan yang dilakukan di laut diperairan yang terle— -

saat ini budi daya di
komersial

adaliah Tiram

i

rr
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m
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Ferikanan Darat

Fenanghapan yang dilakukan diperairan umum adalah
semua kegiatan penang%apan yang dilakukan di perai-—
ran umum seperti Sungai, Danau,. Waduk dan Rawa yang
bukan milik perorangan.

Semua penangkapan yang dilakukan di muara sungai.
Sebagai mana disebutkan sub a di atas, tidak dima— ;
sukkan k2 dalam penangkapan di pEFrairan Umum.
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Pemeliharzaan tersebut dapat beruéa pemeliharaan 1
{satu} jenis ikan secara bersamaan. Berdasarkan struktur
pasilitas pemeliharaannya, budidaya di air tawar ini
diklasifikasikan ke dalam kolam, keramba dan sawah.

FPenyusunan klasifikasi perikanan tersesbut di atas
ini terbatas pada perikanan dalam pengertian industri
perikanan primer (penangkapan}. Selanjutnya standar
statistik perikanan ({Dinas perikanan FPropinsi Sulawesi
Selatan, 1974 : 1) dikemukakan pengertian atau definisi
dari perikanan itu sendiri seperti berikut =

"

Ferikanan adalah kegiatan ekonomi dibidang penang-—
kapan atau pemeliharaan binatang atau tanaman

air".

Dengan bertitik tolak dari definicsi tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa perikanan itu mempunyai pengertian
yang cukup luas, cleh karesna itu bukan saja menyangkut
socal penangkapan dan pemeliharaan ikan Eaik di darat
maupun di laut, tetapi juga meliputi binatang—binatang
laut yang mempunyai arti ekonomi dalam kegiatan per-—

dagangan misalnya saia teripang, lola, penyu dan lain—

foed

Sift, sedangkan tanaman laut yang mempunyai nilai ekonomi
yaitu rumput laut (agar-agar).

Kegiatan Perikanan Laut meliputi kegiatan penang-—
kapan s=dangkan Perikanan Darat meliputi pemeliharaan di
tambak—tambak. Selanjutnya dengan kegiatan penangkapar

dikemukakan clsh {Dinas Perikanan Fropinsi Dati I Sulawe-
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"¥egiatan penangkapan dan pengumpulan binatang dan
tanaman air secara bebas yang hidup diperairan

umum” .

Dalam penangkapan dan pengumpulan binatang-binatang
dan tanaman air yang hidup ini para nelayan mempergunakan
fasilitas berupa armada dan alat pEnangkapan untuk mela-—
kukan kegiatan opErasinys. Kegiatan penangkapan dan pe-—
ngumpulan tersebut dilakukan di laut baik diperairan pan-—
tai maupun lepas pantai, sedangkan di darat ke tersebut
dilakukan di Danau, Sungai, Rawa-rawa dan Tambak. Dengan
demikian nelayan melakukan kegiatan ini bebas sesuai ke—
tentuan yang berlaku tanpa halangan dan rintangan dari
pihak lain, karena perairan tersebut bukan milik perora-
ngan maupun kelompok.

3.3.2. Faktor-Faktor Dalam Pengembangan Perikanan Darat

1. FPenyediaan Modal bagi petani tambak mengalami

kesulitan dalam permodalan, sebagai petani tambak
yang mefupakan golongan pengusaha yang masih
rendah tingkat ekonominya sehingga usaha mEfeka
merupakan u%aha yang kecil yang merupakan milik
dari pada keluarga petani tambak itu sendiri.
Dengan unit usaha yang kecil petani—petani itu
dapat mengadakan kegiatan—kegiatan dalam pemeliha—

iraan ditambak yang pelaksanaannya masih mengguns—

v

!

kan cara-cara tradisional, sehingga perlu petani



tambak melaksanakan kegiatan dengan penerapan teh-
nclogi baru sehingga produksinya dapat meningkat.
Peningkatan Keterampilan Para Petani Tambak
Seperti telah dikemukakan lebih dabulu bahwa para
petani tambak pada umumnnya di Kabupaten Takaiar
dalam kegiatan usahs pemeliharaan masih dilakukan
secara tiradisional, yaitu ditandai dengan penggu-—
naan peralatan—peralatan sedsrbana yang mereska
miliki dari sejak dahulu.

Mungkin bal tersebut karena yang dimiliki masih

[}

angat terbatas, kurangnya pengetahuan dalam
pEnggunaan tehnologi baru, sehingga tergolong .
dalam pengusaha ekonomi lemah dan dapat

mengalami hambatan—hambatan vyang dihadapinya di
dalam peEngoperasiannya. ‘

Para petani tambak dapat melakukan kegiatan kegia-—
tannya dengan berdasarkan peEngxlaman pengalaman:
yang dia miliki di dalam mengoperasikan usahanya.
Karena latar belakang pendidikan pada umumnya
adalah 8D (Sekolah Daszar}. Tentunya dengan berti—
ndak tolak dari Modal Pendidikan yang rendah, dé—
ngan sekedar pengalaman yvang dimiliki tanpa lati-
han—latihan khusus yang diberikan kepadanya, belum
cukup untuk menjamin peningkatan usahanya, mefeka

masib memerlukan bimbingan dan penyuluhan, agar

.

A
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“an tanaman percontochan tersebut, bagaimana cara

“baru dalam pemeliharaan
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Dengan pemakaian tehnologi baru dalam usaha
meningkatkan sustu produksi yang sangat besar
FEngarubnya makz adanya tehbnoclogi baru tersébu{,
diharapkan produksinya dapat berlipat ganda apabi-—
la dibandingkan dengan produksinys sebaslum menggu-—
nakan tehnologi baru itu.

Untuk meningkatkan produksi perlu adanya

pensrapan tehnologi, dengan menghubungkan dengan

ilmu pengetabuan dalam prosss produksi. ?
Dengan prosss ¥ang hanya berdasarkan pada sistim
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“Emampuannya dalam meléksanakan

kFegiatan usahanya, sedangkan permintaan terhadap
Rumput Laut terus‘meningkat. Selain dikonsumsi di
Dalam Negeri juga dapat di ekspor ke negara lain,
dapat memberikan nilai tambah.

Jadi usaha untuk meningkatkan produksi
Rumput Laut {agar—agar}, maka perliu adanya penggu-—
naan tehnologi baru dalam pemeliharaan dengan me-—
l1alui pengusahaan air sepenuhnya, Penebaran Ribit,
Fenggunaan Pupuk, Obat-cbatan dan lain-lain.
Cara-cara pemsliharaan Rumput Laut mengingat
sifat-sifatnya yang sangat peka terhadap
gangguan/penvakit, maka ada beberapa hal yéng_
perlu diperhatikan seperti dikemukakan oleh Dinas
Ferikanan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan (1983
: &] sebagai berikut

a. Fengurusan air harus ba ks seluruh peta-

i
kan dengan mudah dapst d

pae

isi air dan di-:
keringkan pada waktu diinginkan. :

b. Air tambak harus lebih dalam dari pada
pemeliharaan Ikan Bandeng.

€. Tanah dasar empang harus berlumpurvha—
lus, oleh karena Udang windu suka ber—
sumbunyi, lebih—lebih pada waktu bergan—

ti kulit.
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d. Saluran petakan harus bebas dari bocoran
dan bebas hama sebab Benih Udang Windu

peka terhadap gangguan hama™.

Cieh karena banvaknya macam hama mengganggu
pertumbuhan rumput laut yang dipelihara, maka perlu
obat-obatan untuk pemberantasan hama dan sebaiknya
pada sebelum diadakan pemupukan, karena hama
tersebut dapat pula merusak dasar lumpur habitas
dimana klekup dapat tumbuh.

Adapun cara-cara pemberantacan hama yang
dapat dilakukan menurut Dinas FPerikanan Propinsi
Sulawesi Selatan (1983 : %) sebagail berikut :

”

a. Brestan &0 gram dengan dosis 1 kg/Ha

untuk kedalaman air rata—rata 20 - 25

Cim.
b. Cincli dengan dosis 1 - 1,5 gram/m air. .
€. Biji teh atau daun tembakau 150 — 200
" kg/Ha".

Selanjutnya untuk pertumbuhan klekup sebagai
makanan alami dari pads rumput laut perlu diadakan
pemupukan. Dalam pemupukan ini yang biasa diguna-
kan dalam pupuk organis seperti pupuk kandang;
kompos, daun—daun bahkan yang banyak digunakan pu-—
puk organis misalnva Urea dan TSP. Fupuk organis
yang dapat dianjurkan pemakaiannya adalah pupuk.

wea sebanyak 45 kg dicampur dengan pupuk TSP
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b

sebanyak 80 kg atau apabila TSP tidak bisa dengan
Urea saja dengan dosis sebanyak 125 kg/Ha.

Cara penggunaan pupuk dipertambakan menurut
Dinas Perikanaa Fropinsi Dati I Sulawesi Selatan,:

{Hal—-25) adalah =

a. Femupukan dilakukan setelah pemberian
obat—obatan pembasmi hama {tidak sudah
dicuci).

b. Tambak dikeringkan sampai keadaan
airnya sampai becek dengan tinggi air 1
= oG

C. Fintu air ditutup rapat sampai air tidak
dapat keluar masuk dalam tambak.

d. Pupuk urea ditebarkan sampai merata
dengan dosis 125 kg/Ha.

e. Air dimasukkén perlahan—lahan setiap =
sampai 3 ocm selama Furang lebih satu 4
minggu.

. Selama k= dalaman air 1,5 m di dalam
tambak, masih dapat ditingkatkan kKurang
lebibh 10 cm tiap—tiap dua (2} minggu
(setiap air pasang} sesuai dengan per— -
tpmbuhap lumut {lelahap)}.

g. Rumput laut dari kerangkan bertebaran ke

petak pembesaran bersama elondongan ¥

bandeng {pemsliharaan campuran).
Kemudian setelah pemupukan dilakukan, 3
{tiga) minggu berikutnya biasa lelahab sudah dapat:

tumbuh dengan baik, barulah rumput laut ditebsr.

)
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Sehaggimana lazisnya di daerah ini rumput
laut dipelihara bersama-sama, karena pemeliharaan
Campuran dapat membawa keuntungan.

Disamping ini kebijaksanaan dalam pentapaan

harga pupuk Ursa dan pupuk TSP cukup memberikan

rangsangan kepada petani tambak dalam mengintrodu—
sir pemaksian tehnologi baru khususnya dalam

pemeliharaan yang dilakukan di laut dalam rangka

"Szlain dari itu kebijaksanaan—kebijaksanaan
pemerintah masih mengenal paker April 1974
dengan meliputi S5 bidang.

1. Penurunan/penghapusan paiak Ekspor.

- Fenghapusan segsla macam pungutan di
daeirah.

3. Penurunén tingkar bunga kredit eksport

4. Penurunan tarip angkutan pelabuhan,-

sewa gedung dan lain-lainnya.

w
.

Usaha—usaha kelembagaan seperti pes—
nyederhbansan tsta cara Eisport dan

lain—lainnya®.

ditempuh oish pemerintah, tidak lain adalah men—

inghatkan ekspor rumput laut dewssza ini yang

meEmpunyai pasaran di luar nsgeri vang cukup baik,

harapkan meninghkat.




METCDOLOGI PENELITIAN
S.1. Dasrah Penelitian
fidapun dasrah penslitian yaitu di Kabupaten Daerah
Tingkat II Takalar, tepatnya di Desa Lakatong Kecamatan
Mangarabombang.

Adapun Desa Lakatong tersebut terletak sekitar 50

by
[N
i
]

meter dari Ujung Fandang, dan 12,5 kilometer dari
Kota Takalar, serta 325 kilometer dari Ibukocta Kecamatan
Mangarabombang. Desa Laka atong memiliki luas 1.3062,35
hektar, dengan pembagiannya yaitu sawah 77,79 L. tambak
7686 %, tegalan 5,71, peEnggaraman 4,03 % dan lain—-lain

1.6 %.

o

Selanjutnya, jumlah penduduknys sekitar 2.110 jiw
yang terdiri dari 945 pria dan 1.145 wanita berdasarkan
sensus penduduk tabun 1992 yang lalu.

Adapun alasan penulis memilih daerah ini sebagai

tempat penelitian adalah dengan pertimbangan kemudahan

*
memparoleh data serta biaya penslitian yang tidak terlalu

mahal karena merupakan daerah penulis sendiri.

- ]
L

3.2. Sumber dan Cara Pengumpulan Data

he)
Y
]

Sumber Data

Adapun sumber data dalam hal ini adalah =sha—

e




1. Dat=z primer, yaitu data vyang bersumber dari
petani tambak rumput laut Desa Lakatong Keca-—

matan Mangarabombang Kabupaten Takalar, serta

[N

dari Kantor Statistik Kabupaten Takalar.

2. Data sekunder, yaitu data vang bersumber dari
berbagzi macam bacaan/literatur Yang mempunyai
hubungan yang erat dengan pokok pembahasan di

& i

}.lu

skiripsi

B. Cara Pengumpulan Data

serta pimpinan instansi terkait. Juga wawancara
dengan beberapa orang petani rumput laut, di

desa tersebut.

-

-3.1. Peralatan d=n Metocde fAnalisis

Adapun metocds analisis yaitu sebagai berikut =

1. HMetode komparatif, yaitu membandingkan progduksi

yetani rumput Isut sebelum dan sesudah dibsrikan .
P -

keterampilan serts modal kerja.

2. Metode analisis

.r

ggresi linear ganda, dengan
formulasi sebagai berikut = ¢

Vo= gt e e 3nin + ax ¥~
D —

[ R |

Cl
(20
-]
]
a
o
L1}



KA

pericds tertentu. .

m

[ Y

X+ = Jumlah tenags kerja

i
Xz = Jumlalh bibit
X-_g-=

Jumlah pupuk.
S5 |qs a9 dan a-~ adslah parameter—parameter

yang hendak dihitung.
1.4. Kerangka Operasional

fidapun keranghka operasicnal dalam hal ini adalah

wm

1. Metode komparatif yakni suatu metode analisis Yang
berfungsi untuk membandingkan antara dua variabel,
sebelum dan sesudahnya dilaksanakan suatu kegiatan.

2. Regresi linear ganda yaitu metode analisis vang digu—
nakan antuk lebih dari dua variabel yang diamati dalam
suatu penelitian.

F. Produk=si adalah penciptaan benda—benda atawn j;sa—jasa
yang éecara langsung atau tidak langsung dapat meme—

nubi kKebutuhan manusia.



BAR. 1V

PERANAN KOMODITI RUMFUT LAUT DALAM

PENGEMBANGAN EKONOMI DI KABUFATEN TAKALAR

4.1. Keadaan Umum Daerah Fenelitian

A. Letak, Luas dan Tofografi

Berdasarkan hasil penelitian penulis di Kabupaten
Takalar dapatlah diketahui bahwa di Kabupaten Takalar
marupakan salah satu Dasrah Tingkat II yang ada di

Sulawesi Selatan, di antara 23 kabupaten dan 2 Kots

Kabupaten Takalar terletak di

i
i
I
1]
-
m
s
iy}
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ot
iy
i
m
|
-
o]
i
i
=
[
CL
e
i

Ujung Fandang kurang lebih 40 Em dan ma=mpunvai batas-—
batas wilayah sebagai berikut :
— Sebelah Utara berhbatasan dengan Kabupaten Gowa dan

kota Madya Ujung'Pandang,

Jeneponto.

|
m

ebelah Selatan herbatasan dengan Kabupaten Jeneponto.




B. Pembagian Wilayah Administratif

kKabupaten Takalar memiliki susunan administratif
yang terdiri dari & Kecamatan dan 35 Desa/kelurahan serta
218 Kampung atau Dusun, untuk lehih jelasnya dapat dili-
hat pad

tabes .1 di bawah ini.

m
st
g

TAEBEL 4.1
SJUMLAH KECAMATAN, DESA DAN EAMFUNG

DI KABUFATEN TAKALAR TAHUN 199G

MNo. Fecamatan Dess Kampuing

4K Mappakasunggu 4 =1

2. Mangarabombang 3 40
e Galescng Utars & =8
4.  55195ang S=latan & S5
o Folombangkeng Selatan 7

& Folombangkeng Utara 7 0

Jumlah 8 S 218
Sumber data : Kantor Sensus dan Statistik Kabupaten
Takalar

C. Penduduk dan Tenaga Kerja

Fenduduk Kabupaten Takalar dari tahun 19846 adalah
sebesar 189,558 jiwa dan timgkat pertumbubhan wuntuk lima E
tahun mulai dari 198& sampai 1990 adalah 8,465 %. o

= % Ly
P St



Vo milsii = T e P ot 4
FPartumbuban penduduk mulai tahun 193& sampail tahun 1727

mengalami peningkatan dari 189.552 jiwa sampai 19¢

£
I:J
in
K}
R

gl - ' P ey i = i
Untuk tahun 1987 sampai tahun 1988 pertumbuhan penduduk

mengalami peningkatan dari 190.587 jiwa sampai 192,080
Jiwa adalah sebesar 1.4973 jiwa atau D78 %

Dalam tahun 1788 sampai 1987 pertumbuhan pandiudigh
mengalami  peningkatan mulai dari 192.080 jiwa sampai
195.176 jiwa adalah sebesar Z.094 jiwa atau sehesar
161 78

Fertumbuhan penduduk m i dari tahun 1989 sampai

sampal dengan 206.342 jiwa adalah sehesar 11,1464 Jiwa

JUMLAH PENDUDUE DAERAH TINGKAT II

i
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=
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NS, Tabirn Jumlah Fendudok/jiwa (. 760

= T
Ta 19 S05.742 5,72
L d
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Kecamatan Laki— aki Farsmpuan Jumlah
Mo {(Jiws) {(Jiwa} {Jiwa

2. 13,887 15.454 2F.1481
He S FFE 14,3545 32.315
4. 180EE= 19,484

e 20,740 22187 42552
& 20.08%9 2285949 40,983

L
e
=
(e
m
o
wa

F7.473 104,889 206,742

Samby

ﬂ_:
5
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i
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Jumlah penduduk yvang berdomilisili i Kecama

______ tan
Folombangkeng Sslatan adalah yang paling padat penduduk-

nya adalah sebesar 42.532 jiwa, ssdangkan Kecamatan Yang

Jiwa. )




Dengan demikian jumlah tenaga pengajar/guru sshosar =.825

orang. dengan memiliki 44,815 orang murid/sisw

BANYAENYA SEKOLAH, GEDUNG, GURU DAN MURID

DAERA

xI

P TINGKAT II TAKALAR TAHUN 1997

Mo.| Jenis | Gedung Guru Marid Laki-laki [Ferempuan! Jumlah
Sekolah (g (gl {Cramg) (Orang) {Orang)
1.] Wk B e 480 274 247 S18
241 82D R 1.973 30,840 REEES 15.405 Z2.815
3. | BHTF R S @164 4178 4.522 G704
4.1 SMTF i3 =741 4,709 3.2 2.357 4604
Juinl ah =52 2.8746 44,815 21.615 47,5641
Sumber data : Kantor Statistil Fabupaten Takalar.
E. Keadaan Iklim
kabupaten Takalar tergolong daerzh bsriklim t pis
yang mempunyal kelembaban dan temperatur se&panjang tahun

mengalami perubahan. Dasrah ini dip peEngdaruhi olsh dua

,L,
l'l'

musim yakni musim ba (musim hujan) dan musim timur
{(musim kemarau).

Untuk mengatabui curah hujan di kKabupaten Taks
g

i
o

i)

X
L

(H]

8 o
m

i

»

dilihat pada tabsl 4.5 berikut ini.
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“an oleh adanyas permintaan terhadap

Basil rumput laut ¥Yang makin meningkat, demikian
pula harganya cukup memadai.

ui sustu koosdinator peng=licla, diharapkan

meEnerapkan tehnologi tinggi dengan kemampuan
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— Fzrbaedaan pasang susut SN : 130 cm
— Fasang tertinggi S : 180 cm
- Rata—-rats pasang tertinggi ( FPT } : 110 cm
— Rata-rata pasang tersndah { PPT )} = 40 cnm
— Surut terendsh { 87T } S G e
= = L ~ 1 3

untuk dasiah pantsi T=iuk {(FPantzi Timur
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pembangunan ekonomi di Sulawesi Selatan pada umumriya
dan pada Daerah Tingkat I1 Takalar pada khususnya.
Untuk mencapai tinghkat produksi yang diha-
rapkan akan ditempuh melalui kegiatan intensifika-
si tambak dengan tersedianya sarana produksi untuk
dapat meninghkatkan hasil prudukéi tambak .
Fertimbarngan utama di dalam menentukan peningkatan
produkei tersebut adalah kemampuan penyebaran
pasar baik di luar maupun dalam negeri sendiri
tanpa memperhatikan faktor—-faktor produksinya
sendiri.
Dalam perkembangan produksi rumput laut di Daerah
tingkat Il Takalar dapat dilihat pada tabel 4.7 di

bawah ini.
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Untuk mengetahui hubungan imi maka penulis,

menggunakan metode analisa yang digunaian'adalah :

~
-

Yy
b

~
i

Y = &0 + blul + b - NS bkx

Dimarna :

Y = adalah hasil produksi
xt = adalah penggunaan pupuk
%2 = adalah penggunaan ohat-ocbatan
b0 = adalah bilangan konstanta
1 2 - :
t dari b = adalah koefisien regresi

Selanjutnya untuk menghitung variabel inde-—
vendent (yang berpengaruh) terbadap variabel
devendent (dipengaruhi)'maka dibuat tabel 4.8
yaitu tabel regrezi derngamn angka ribuan sebagai
berikut :

TABEL 4.8
PRODUKSI RUMPUT LAUT, PUPUK DAN OBAT-OBATAN

'DARI TAHUN 1989 - 1993

Tahun Produksi Pu?uk Obat-obatan .
() (X*) Toie
1787 1.145,86 17,38 . 2,23
1990 1.032,42 18,34 2,41
1991 1.182,61 18,21 2,33
1992 1.201,78 2352 4,72 .
1997 1.219,94 26,42 5,82 |

Sumber Data 2 Kantor Dinmas Perdibanan Tk 11 Takalar



Berdasarkan pada tabel 4.8 tersebut di atas, maka
dengan meEnggunakan fumus  model regresi berganda per—
hitungan yang penulis dapatkan adalah sebagai berikut

bO = 1005,06

by o= 3,2015
b = 24,2%

fAipabila nilai—nilai dari pada By b; dan bo terssbut di
atas disubtitusikan ke dalam rumus regrasi linier ber—

ganda maka kita dapatkan persamaan adalsah sebagsi beri-—

m
e

Dari hasil perhitungan tersebut di atas, nampak
bahwa perubahan variabsl X- {obat-cbatan) terhadap var
bel ¥ (hasil produksi) ternyata lebih kecil dari pada
dampak perubahan ¥y {(pupuk}.

Arah hubungan antara X- dam ¥ ternvats ositif ini
g 2

berarti bahwa perubahan variabel Y dan XZ adalah searah
atau berhubungan secara garis lurus positif. Sedangkan

variabsl Xy ternyatas pDSAtlT maka arah hubungannyva terha-—

. el S ISR S
dap ¥ adalah berhubungan =ecara garis lurus positif.
e 2 L 31 "y e o o
Urituk derc\ - MENGAaN&IISX acs LidaEnya peranan ¥Yang
—r o L - s [ S B a g = - - k] - s
berarti = itara Pupux an obat—ocbhatan ceEngan hasil p;—‘c.du‘n—

e,
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Berdasarkan datx produksi tambak {rumput laut)
dibawah ini perulis menyajikan data mengenai pérkambangan
nilai produksi tambak di Kabupaten Daerah Tingkat II
Takalar sesuai dengan harga yang berlaku pada saat ini.

TABEL §.11%
PERKEMBANGAN NILAI PRODUKSI RUMPUT LAUT DAERAH
TINGKAT II TAKALAR TAHUN 1987 - 1993

( DALAM JUTAAN RUPIAH )

Tahun FRODULEKS I Frosentase
tenaikan (%

1989 3.387,28 -
1990 4,437,172 30,99
1991 4.522,75 1,92
1992 5.839,39 29,11
1993 6,270,28 7 7,38

Sumber data : Kantor Dinas Perikanan Kab. Takalar.

Ferlu ditambahkan pula bahwa, perkembangan nilai
produksi secara keselwruhan vang ada di Kabupateﬁ Takalar
baik dalam jumlah maupun nilai rupiah.

Hal ini sanéat penting menggambarkan potensi
produksi di daerah ini dalam menunjang pembangurnan ekonomi
di Kabupatern Takalar pada khususnya di Sulawesi pada

QMRmIY & .
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4.5. Sumber Nilai Produksi Tambak Terhadap Produk

Domestik Regional Bruto (PDRRB)

Untuk menganalisa sampai sejaub manakah sumbangan
nilai produksi tambak (rumput laut) terhadap Froduk
Damestik Regional BRruto (FDRR) di Kabupaten Takalar dalam
menunjang penbangunan Ekonomi serts merupakan devisa bagi
daerah Tingkat Il Takalar, kita dapat lihat pada tabel
4,12 di bawah ini s

TAEEL. 4.12
SUMEAMGAN MILAT FRODUKST FUMAUT LAUT TERHADAF FDRR
DREROH TINGRAT IT TARKALAR ATAS DASAR
HORGA YANG BERLAKLD TAHLN 1989 — 1990

Juunl &ty Sumbangan
Taktar Milad Produksi FIRE (%)
17987 3.787,28 &b 825,07 “Be07
1990 4.43%7 .12 73.922,.64 6,00
1571 4,322,775 85.166,757 S8
1992 5.837,39 109,106,352 Sy I0 -
1993 B0, 27 120.224,06 5,22

Sumber data @ Kantor Rappeda Kabupaten Takalar.

Dari tabel tersebut di atas, maka rata—-rata sumban-
gan dari hasil total nilai produkseil rumput laut yang
setiap tahunnya terdapat jumlah keseluruhan produksi vang
merupakan Fendapatan Regional Daerah Tinghkat 11 Takalar‘
dalam menuniang pembangunann ekonominva adalah sebesar

S,39% dari sektor perikanan. .
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Berdasarhkan uraian—uraianvyang telah dikemukakan,
jelas bahwa FPerikanan Darat/Tambak juga memegang peranan
dalam pembangunan ekonomi daerah setempat.

Hal ini terbukti dengan cukup bezar sqmbangan yang
diberikan sub sektor ini kepada jumlah keseluruhan penda-—
patan yang ada di daerab ini. Dalam kenyataan sesuai data
yang diperoleh maka sumbangan milai produksi dari sub
sektor perikanan tambak tersebut, dalam hal ini adalah
hasil produksi tambak (rumput laut) sebesar G,39 % terha-
dap jumlah keseluruhan produkszi pendaﬁatan gdi daérah irmi,
Prosentase tersebut sangat kecil kelihatannya namun
mempuny&i arti yang besar dalam pertumbuhan di daerah

ini.
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Ke eratan hubungan antara varibsl-variabel pamakalan
pupul dan obat-obatan terhadap produksi sebesar &5 %
(R = 0,8514).

Sebanyak 42 % vareasi-vareazi (perubahan-perubaharn)

produbksi tambak dipengaruhi

Falanm pupuk dan obat-cbatam (F:l2 = 42 %) sedangkan
sizanya (58 %) dipergarubi oleh fabtor lain.

Walaupun sektor pertambakan telah memberikan andil di
dalam pendapatan Daerab tinghat 11 Takalar, akan te-
tapi di lain pihak masih hasil terdapat banyalk hamba-
tan dalam usaha pertmbabkan terutams pernvangkut masa-
lah modal bagi pengusaha tambak yang sampal saekarang
ind belum terpecabban,

Hal ind menyebablkan pengolahan tambak belum dapat di-
kembanghkan secara modern dalam maemberikan sumbangan
yang lebtdih beszar lagi terhadap pengembangan ekonomi

daerah ini.
Saran—Saran

-~ Kepada Femerintah dibaraphkan kiranysa dapat lebik
mamperhatihan dalam pengeniBangan vumput laut se-
cara intensif karena ternyats dapat meningkatban
produksi. '

- Kepada petand rumput lawt diharap kivanya dapat,

mangindahkan pstunjuk-potunjul yang diberikan
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